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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Responden

1.

2.

7.

Siapa dari keluarga Bapak/ Ibu yang meninggal dunia ?
Sepeninggal almarhum, harta apa saja yang beliau tinggalkan untuk para

ahli waris ?

. Siapa saja menurut keluarga yang menjadi ahli waris dari harta yang

ditinggalkan almarhum ?
Bagaimana cara pembagian harta peninggalan almarhum tersebut bagi

mereka yang dianggap oleh keluarga sebagai ahli warisnya ?

. Bagaimana pembagian harta warisan tersebut bagi mereka yang dianggap

sebagai ahli waris ?
(kalau ternyata dengan adat kebiasaan yang berlaku) Mengapa tidak
dilakukan pembagian waris menurut hukum kewarisan Islam ?

Adakah masalah dalam pembagian harta waris yang sudah dilakukan ?

B. Tokoh Agama

l.

2.

1.

Ada istilah ‘harta perpantangan’ dalam pembagian waris di kalangan
orang amuntai, apa yang dimaksud dengan harta perpantangan itu ?
Adakah dalil berdasarkan agama Islam yang menjadi dasar pembagian

harta perpantangan tersebut ?

Kepala Desa/ Tokoh Masyarakat

Bagaimana sejarah desa Teluk Sarikat ini, sehingga dinamai dengan Teluk

Sarikat ?
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2. Bagaimana keadaan penduduknya, jika dilihat :
a. Dari segi mata pencahariannya
b. Dari segi agamanya
c. Dari segi penyebarannya
3. Bagaimana keadaan sosial keagamaan masyarakat di desa Teluk Sarikat
ini ?
4. Adakah lagi hal-hal lainnya mengenai desa Teluk Sarikat yang dianggap

perlu untuk disampaikan ?



